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KUESIONER PENELITIAN

ANALISIS RISIKO PAJANAN RESIDU KLORPIRIFOS DALAM BAYAM

PADA MASYARAKAT DI KAB. GOWA

A. PENGENALAN TEMPAT

A1. Propinsi SULAWESI SELATAN

A2. Kabupaten/Kota GOWA

A3. Kecamatan ……………………………………………..

A4. Kelurahan/Desa ……………………………………………..

B. KETERANGAN PENCACAHAN

Pewawancara Supervisor Editor MD

B1. Nama ………………………….. ………………………….. …………………………..

B2. Tgl/bln/thn

B3. Tanda tangan

PETUNJUK PENGISIAN :

1. Lingkari kode jawaban jika kode jawaban berupa angka

2. Pindahkan kode jawaban yang dilingkari jika pada kolom jawaban disediakan kotak

3. Jika satu pertanyaan terdiri dari beberapa bagian, lingkari kode jawaban dari tiap bagian tsb dan isikan pada kotak yang

disediakan

4. Tulislah jawaban yang diminta jika terdapat perintah sebutkan atau catatlah

5. Jika jawaban bukan berupa pilihan maka isilah kotak atau (…………………..) yang disediakan

C. DATA KARAKTERISTIK

C1. Nomor urut Responden

C2. Nama responden ………………………………………………………………………………

C3. Umur ............................... tahun

C4. Jenis kelamin 1. Laki-laki 2. Perempuan

C5. Berat Badan ........................ kg

C6. Agama 1. Islam 2. kristen Protestan 3. Katolik 4. Budha 5. Hindu

6. Lainnya…………………

C7. Suku 1. Bugis 2. Makassar 3. Toraja 4. Jawa 5. Lainnya…………………

C8. Status perkawinan 1. Kawin 2. Belum 3. Duda/Janda

C9. Alamat ................................................................................................................

RT / RW : /

C10. No Telepon/HP

C11. Pendidikan responden 1. TDK SEKOLAH 2. SD 3. SMP 4. SMA 5. Perguruan

Tinggi

C 12. Pekerjaan Responden 1. Petani 2. Pns /TNI/Polri 3. P. Swasta 4. IRT

5. Wiraswasta 6. Belum Kerja 7. Lainnya



D. LAJU ASUPAN DAN FREKUENSI PAPARAN

D1. Apakah anda senang mengkonsumsi sayur bayam? 1. Ya 2. Tidak

D2. Apakah bayam sebagai menu wajib setiap kali makan? 1. Ya 2. Tidak

D3. Berapa kali anda mengkonsumsi bayam dalam 24 jam? …………Kali

D4. Berapa banyak bayam yang anda konsumsi dalam 24 jam? …………. gram

D5. Sudah berapa lama anda mengkonsumsi bayam............................. Tahun

D10. Sudah berapa lama anda tinggal di daerah ini .................................. Tahun

D11. Apakah anda pernah ke luar kota ? 1. Ya 2. Tidak

D 12. Jika Ya, apakah setiap : 1. Hari 2. Minggu 3.Bulan 4. Tahun

5. Sekali seumur hidup

D 13. Rata-rata anda berada di luar lokasi tiap sekali keluar adalah .................... jam

E. CONTROL

E1. Apakah anda petani ?

E2. Sudah berapa lama anda menjadi petani ?

E 3. Apakah anda merokok ? 1. Ya 2. Tidak

E 4. Jika ya, jumlah rokok yang di hisap dalam sehari : 1. < 1 bks 2. 1 bks 3. 2 bks

4. 3 bks 5. > 3 bks

E 5. Apakah anda menggunakan obat nyamuk ? 1. Ya 2. Tidak

E 6 Jika ya jenis obat nyamuk jenis apa ? 1. Bakar 2. Semprot 3. Oles

F. GANGUAN KESEHATAN

F 1. Penyakit yang di derita selama tiga tahun terakhir :

1. Batuk

2. Sakit kepala

3. Diare

4. Batuk & sakit kepala

5. Gangguan system saraf

6. Kanker

7. Penyakit lain ............................

F 2. Sifat penyakit tersebut : 1. Terus menerus 2. Hilang kambuh

F 3. Usaha dalam pengobatan 1. Pengobatan sendiri 2. Ke tempat pelayanan kesehatan

( ........................................................)

Gowa.......………….. 2013

Pewawancara,

========================



KUESIONER FOOD FREKUENSI

ANALISIS RISIKO PAJANAN RESIDU KLORPIRIFOS DALAM BAYAM

PADA MASYARAKAT DI KAB. GOWA

I. DATA KARAKTERISTIK (DK)

DK1 Nama Desa

DK2 Nomor urut Responden

DK3 Nama responden ……………………………………………………………..............

DK4 Umur .................................. tahun

DK5 Jenis kelamin 1. Laki-laki 2. Perempuan

BahanMakanan

FrekuensiKonsumsi

KET

Asal

Bahan

makanan

Setiap Kali

Makan

1 x

Sehari

>3 x

Seminggu

< 3 x

Semingu
Jarang TidakPernah

Skor (50) (25) (15) 10) (1) (0) 1.Dalam desa

2.Sekitar desa

3.Luar daerahMakanan Pokok

Beras

Jagung

Sagu

Singkong

Lauk pauk

Daging

Ayam

Telur

Ikan laut

Ikan air tawar / sungai

Ikan asin

Udang

Kerang

Kepiting

tahu

Tempe

Sayur-sayuran

Bayam



Kangkung

Kacang panjang

Tomat

Sawi hijau

Sawi putih

Lainnya (sebutkan)

Buah-buahan

Pisang

Pepaya

Mangga

Jeruk

Jambu

Lainnya (sebutkan)

Lain-lain

Minyak kelapa

Kue

Susu

Kopi

Teh

Gula



KUESIONER RECALL 24 JAM

ANALISIS RISIKO ALZHEIMER AKIBAT KONSUMSI BAYAM YANG MENGANDUNG RESIDU

KLORPIRIFOS DI KAB. GOWA

I. DATA KARAKTERISTIK (DK)

DK1 Nama Desa ……………………………………………

DK2 Nomor urut Responden

DK3 Nama responden ………………………………………………………………………………

DK4 Umur ............................... tahun

DK5 Jenis kelamin 1. Laki-laki 2. Perempuan

WAKTU JENIS MAKANAN/

MENU

BAHAN MAKANAN PENGOLAHAN/CA

RA MASAK

UKURAN RUMAH

TANGGA

GRAM

PAGI

SELINGAN

SIANG

SELINGAN



Gowa, ……………….. 2013

Pewawancara,

MALAM

SELINGAN
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FORMULIR PERSETUJUAN MENGIKUTI PENELITIAN SETELAH

MENDAPAT PENJELASAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : ...............................................................

Umur : ...............................................................

Alamat : ..............................................................

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan (Telah memahami Naskah

Penjelasan Untuk Responden) yang diberikan oleh....................................... baik

mengenai tujuan, manfaat apa yang akan diperoleh pada penelitian ini, serta risiko yang

mungkin terjadi, maka dengan ini saya menyatakan setuju untuk ikut dalam penelitian

ini secara sukarela tanpa paksaan.

Saya mengerti bahwa keikutsertaan saya ini bersifat sukarela tanpa paksaan, sehingga

saya bisa menolak ikut atau mengundurkan diri dari penelitian ini tanpa risiko apapun.

Juga saya berhak bertanya atau meminta penjelasan bila masih ada hal yang belum jelas

atau masih ada hal yang ingin saya ketahui tentang penelitian ini.

Gowa, ......................... 2013

(..............................................)

NAMA SAKSI TANDA TANGAN TANGAL DI TTD

Saksi 1:………………………….

Saksi2:………………………….
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TAHAPAN PEMERIKSAAN SAMPEL



1

SAMPEL BAYAM



1

WAWANCARA RESPONDEN


